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ABSTRAK

Rianda Fernantos (2014). Hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua
Siswa Dengan Hasil Belajar Produktif Siswa Kelas X
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang.

Penelitian ini berawal dari pengamatan yang penulis lakukan saat melakukan
observasi di SMK Negeri 1 Padang. Masih rendahnya hasil belajar mata pelajaran
kompetensi produktif, tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya,
salah satunya yaitu status sosial ekonomi orangtua siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kekuatan hubungan status sosial ekonomi orang tua dengan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran produktif siswa SMK Negeri 1 Padang,
maka penulis mengajukan hipotesis, yaitu: “Terdapat hubungan status sosial
ekonomi orangtua siswa SMK Negeri 1 padang”.

Penelitian ini bersifat korelasional, yang bertujuan mengetahui ada
tidaknya hubungan status sosial ekonomi orangtua siswa dengan hasil belajar
mata pelajaran produktif siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang berjumlah 83 orang.
Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 46 orang yang
ditentukan dengan dengan menggunakan teknik Proporsional Simple Random
sampling. Data hasil belajar siswa diperoleh dari kantor jurusan teknik otomotif
berupa arsip nilai pada siswa tahun ajaran 2012/2013. Uji coba angket dan
penelitian dilakukan tanggal 28 Oktober 2013 s/d 28 November 2013. Jenis
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus
Korelasi Pearson Product Moment (PPM) dan untuk menguji keberartian
koefisien korelasi r, dilakukan dengan menggunakan uji t sehingga akan didapat
apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi.

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi 1 hiwng (0,4033) dan
untuk uji keberartian korelasi didapat t hitung > t el (3,1166 > 2,015) pada taraf
signifikan 5%. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara hubungan status sosial ekonomi orangtua dengan hasil
belajar mata pelajaran produktif siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri 1 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya zaman, dimana setiap lapisan
masyarakat dituntut untuk mampu mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya untuk dapat bersaing baik di dunia pendidikan, nilai moral,
keterampilan maupun sikap. Sejauh ini, pendidikan di Indonesia sudah
menunjukkan perkembangan yang begitu pesat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan bertambah majunya dunia tekhnologi, pembangunan serta pendidikan
yang merupakan tujuan nasional di Indonesia ini.

Terkait dengan dunia pendidikan, untuk menciptakan manusia yang
berkualitas merupakan tanggung jawab kita semua, dalam hal ini
pemerintah, sekolah, keluarga dan masyarakat pada umumnya. Pemerintah
merupakan penanggung jawab dalam penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan harus mampu mengembangkan tugas sebagaimana mestinya.
Sekolah merupakan instansi pemerintah yang terlibat di dalamnya tenaga
pendidik dan karyawan yang bertugas membantu peserta didik mencapai
tujuan utama dalam pembelajaran yaitu merubah manusia menjadi pribadi
yang lebih baik dari sebelumnya.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Padang adalah salah satu
lembaga kependidikan kejuruan yang mempersiapkan tenaga kerja tingkat
menengah yang memiliki pengetahuan, keahlian dan profesionalisme yang

sesuai dengan jurusan yang diharapkan dapat memenuhi lapangan Kkerja



industri tingkat menengah. Untuk menghasilkan tenaga kerja yang terampil
dalam bidangnya, lembaga pendidikan harus meningkatkan proses
pembelajaran agar siswa memperoleh hasil belajar yang baik.

Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting dalam pendidikan dan
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam
mengikuti suatu program keahlian. Seperti halnya yang disebutkan oleh
Asmawi Zainul (2005: 8) : Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil
keputusan, dengan menggunkan informasi yang diperoleh melalui
pengukuran hasil belajar baik menggunakan instrumen tes maupun non-tes.
Jadi, maksud penilaian adalah memberi nilai tentang kualitas sesuatu. Namun,
pada kenyataanya siswa tidak selalu mendapatkan hasil belajar yang tinggi.
Berdasarkan data awal yang penulis dapatkan, hasil belajar program teknik
kendaraan ringan otomotif di SMK Negeri 1 Padang, pada diklat produktif
masih ada dari sebagian siswa yang gagal atau mendapatkan nilai yang
kurang baik dalam salah satu mata pelajaran tersebut. Tabel 1 berikut ini
terlihat masih banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang baik dalam mata

pelajaran produktif.



Tabel 1. Hasil Belajar Mid Semester | Siswa Kelas X TKR pada Mata
Pelajaran Produktif Tahun Masuk 2012/2013

Hasil Belajar Mid Semester | Siswa Kelas X
Nilai

KKM XTKRA XTKRB  XTKRC Jumlah

>80 12 18 15 45
<80 17 10 11 38
Jumlah 29 28 26 83

Persentase  58,62%  35,71% 42,30% 45,78%
Yang Tidak

Lulus KKM

Sumber: Guru Mata Pelajaran Produktif SMK N 1

Nilai KKM untuk pelajaran produktif di Smk Negeri 1 padang yaitu 8
dan kelas X terdiri dari 3 lokal. Kelas X TKR A dengan jumlah siswa 29,
kelas X TKR B dengan jumlah siswa 28, dan kelas X TKR C dengan jumlah
siswa 26. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar
produktif siswa kelas X mendapatkan nilai 8 ke atas sebanyak 45 dari 83
siswa atau 54,21 % dan sebanyak 38 dari 83 siswa mendapat nilai di bawah
KKM atau 45, 78 %. Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai hasil
belajar siswa kelas X TKR program studi teknik kendaraan ringan masih
banyak di bawah KKM. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 16

hal 129.



Sekolah khususnya SMK merupakan instansi yang harus mampu
menciptakan lulusan yang mampu bersaing di dunia pendidikan dan industri.
Untuk mencapai hal itu sekolah harus bisa menyediakan fasilitas belajar
untuk siswanya, seperti : bengkel, media belajar, perpustakaan, ruang belajar,
dan fasilitas pendukung lainnya. Keluarga merupakan wadah pertama bagi
anak untuk mendapatkan pembelajaran. Karena bagaimanapun, waktu anak
lebih banyak dihabiskan dirumah dibandingkan di sekolah dan di masyarakat.
Sehingga, keluarga khususnya orangtua yang berperan penting untuk
meningkatkan hasil belajar anak harus mampu menyediakan fasilitas bagi
anaknya, seperti : buku, peralatan tulis, kendaraan dan keperluan lainnya yang
menunjang hasil belajar dan hal ini semua tentu tergantung pada tingkat
status sosial ekonomi keluarganya. Namun, bagi siswa yang orangtuanya
berekonomi lemah, fasilitas yang telah disebutkan di atas tentu tidak akan

terpenuhi secara keseluruhan.

Seiring dengan perkembangan tekhnologi khususnya kendaraan roda dua
maupun roda empat menjadikan manusia ketergantungan akan hadirnya
fasilitas tersebut. Hampir setiap rumah memiliki kendaraan pribadi
setidaknya kendaraan roda dua atau sepeda motor. Hanya saja tingkat sosial
ekonomi yang membedakan kepemilikan dari kedua jenis kendaraan tersebut.
Pengguna fasilitas kendaraan tidak hanya bagi orang tua maupun orang
dewasa saja. Anak-anak sekolah pun sudah diberi fasilitas kendaraan oleh
orang tua mereka yang tergolong berekonomi menengah ke atas. Bahkan ada

juga pelajar yang diberikan fasilitas mobil pribadi oleh orangtuanya untuk



pergi ke sekolah, dan tentu saja hal tersebut belum pantas dan belum

bermanfaat untuk mereka nikmati.

Lain halnya dengan pelajar yang orangtuanya berekonomi sedang ke
bawah, angkot dan ojek merupakan fasilitas mereka untuk menuju ke sekolah.
Hal ini tentu berbeda dengan anak-anak yang mempunyai kendaraan sendiri
dari segi efisiensi waktu. Orang tua memberikan fasilitas kendaraan bagi
anak-anak mereka untuk lebih menghemat waktu dan sampai di sekolah tepat
waktu. Sedangkan dengan menggunakan angkot atau ojek, maupun berjalan
kaki membutuhkan waktu yang lebih lama untuk sampai di sekolah. Tidak
hanya itu saja, buku bacaan dan fasilitas penunjang lainnya yang diberi
orangtua juga ikut mempengaruhi hasil belajar. Misalnya saja, sekolah
menuntut siswanya untuk memiliki fasiltas belajar yang cukup mahal guna
melengkapi tugas dalam mata pelajaran tertentu. Bila kebutuhan ini tidak
terpenuhi maka akan menjadi penghambat bagi anak untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal. Biasanya, siswa yang orangtuanya berekonomi
menengah ke atas dimana fasilitas belajarnya dipenuhi oleh orangtua, mereka

memiliki motivasi dan semangat belajar yang tinggi.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Padang adalah salah satu
lembaga yang bertanggungjawab dalam menghasilkan tenaga kerja industri
dan pendidikan yang terampil dalam setiap bidangnya. Berdasarkan
pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Padang, sekolah
ini menampung siswa dan siswinya dari berbagai latar belakang status sosial

ekonomi keluarga yang berbeda-beda. Sebagian besar mereka berada



digolongan keluarga berekonomi menengah ke bawah. Hal ini ditunjukkan
kebanyakan pekerjaan orangtuanya adalah sebagai petani. Dan sebagian kecil
lainnya terdiri dari petani, pedagang, sopir, wiraswasta, PNS, buruh, tukang
jahit, dan ibu rumah tangga. Sehingga diperkirakan mengakibatkan turunnya
minat belajar mereka karena fasilitas belajar kurang terpenuhi. Dari hasil
pengamatan juga terlihat masih banyak dari siswa yang terlambat membayar
uang komite sekolah bahkan tunggakan uang komite sekolahnya sudah
banyak. Untuk lebih jelasnya mengenai jenis pekerjaan orangtua siswa dapat

kita lihat Tabel 2 berikut ini :

Tabel 2. Data Jenis Pekerjaan Orangtua Siswa Kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang

No Jenis Pekerjaan Jumlah Presentase (%)

1  Petani 12 14,45%

2 Pedagang 1 1,20%

3 Sopir 7 8,43%

4 Tukang Jahit 1 1,20%

5 Ibu Rumah Tangga 10 12.04%

6 PNS 8 9,63%

7  Wiraswasta 27 32,53%

8 Buruh 17 20,48%
Jumlah Siswa | 83 | 100 %

Sumber : Tata Usaha Kesiswaan SMK Negeri 1 Padang
Berdasarkan tabel 2. diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pekerjaan
orangtua siswa yang persentase tertinggi adalah wiraswasta sebanyak
32,53%, dan persentase terendah adalah pedagang dan tukang jahit sebanyak
1,20%. Selain faktor sosial ekonomi, faktor disiplin juga sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Masalah disiplin tidak pernah lepas dari

pelaksanaan pengajaran. Disiplin siswa dapat terwujud melalui proses



pelatihan, keharusan dan kesadaran sehingga siswa lebih mampu mematuhi
aturan dibanding dengan siswa yang mematuhi aturan dibalik pengawasan
orang lain.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka peneliti
tertarik untuk membahas dan mengkaji lebih jauh mengenai Hubungan Status
Sosial Ekonomi Orangtua Siswa dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran
Produktif Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang.
Dengan harapan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan yang
dapat memberikan perbaikan pada dunia pendidikan khususnya di SMK

Negeri 1 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah diuraikan pada
latar belakang, dapat dikemukakan beberapa faktor yang diduga memiliki
hubungan dan pengaruh yang kuat dengan hasil belajar siswa antara lain:

1. Adanya dugaan masih rendahnya hasil belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas X teknik kendaraan ringan SMK Negeri 1 Padang tahun ajaran
2012/2013.

2. Tingkat ekonomi orangtua yang berada pada menengah ke bawah siswa
kelas X teknik kendaraan ringan SMK Negeri 1 Padang tahun ajaran
2012/2013.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas yang tidak dapat diteliti secara

keseluruhan, dan untuk memperoleh ruang lingkup penelitian yang lebih



jelas, maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada “Hubungan Status
Sosial Ekonomi Orangtua Siswa dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran

Produktif Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Terdapat
Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orangtua Siswa dengan Hasil
Belajar pada Mata Pelajaran Produktif Siswa Kelas X Teknik Kendaraan

Ringan SMK Negeri 1 Padang?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui status sosial ekonomi orangtua siswa?
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa?
3. Untuk mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi orangtua siswa
dengan hasil belajar produktif siswa kelas X teknik kendaraan ringan SMK

Negeri 1 padang?

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini disebut sbagai berikut:
1. Bagi guru di SMK pada umumnya dalam rangka meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar di kelas.

2. Kepala sekolah agar meningkatkan kedisiplinan.



3. Para peneliti yang ingin mengembangkan diri untuk mendalami faktor-
faktor yang apa saja yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti sendiri.



BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori
Dalam landasan teori berikut ini penulis menguraikan beberapa
pendapat dan pemikiran para ahli yang relevan dengan masalah penelitian
Hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua Siswa Dengan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Produktif pada Siswa Kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri 1 Padang.
1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif
a. Pengertian Belajar
Pengertian yang objektif tentang belajar terutama belajar di
sekolah, perlu dirumuskan secara jelas. Pengertian belajar sudah
banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi termasuk ahli psikologi
pendidikan. Pengertian belajar menurut Sardiman (,2009: 22) belajar
boleh dikatakan sebagai suatu proses interaksi antara diri manusia (id -
ego — superego) dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud
pribadi, fakta, konsep ataupun teori.

Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa * Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

10
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interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku.

Dari uraian di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa
belajar merupakan suatu usaha dan merupakan suatu proses adaptasi
perilaku yang bersifat progresif, kegiatan yang dilakukan seseorang
melalui proses interaksi dengan lingkungan serta respon yang lebih
baik untuk menghasilkan perubahan tingkah laku secara menyeluruh
baik secara aktual maupun potensial dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidupnya.

b. Hasil Belajar

Diyakini bahwa siswa yang mendapatkan hasil belajar yang
baik, maka proses pembelajarannya dikatakan efektif dan begitu pula
sebaliknya. Penilaian hasil belajar baru dapat dilakukan dengan baik
dan benar bila menggunakan informasi yang diperoleh melalui
pengukuran hasil belajar, yang menggunakan tes sebagai alat
ukurnya (Asmawi Zainul. 2005: 9). Hasil belajar merupakan
pedoman atau tolak ukur yang digunakan guru untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran.

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil yang
diperoleh melalui proses belajar dan dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik bersifat internal atau eksternal. Perubahan yang terjadi biasanya

dapat dilihat dengan be rtambah  baiknya atau  meningkatnya
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kemampuan yang dicapai seseorang. Ahmad (2004: 179)
mengatakan bahwa “Penilaian hasil belajar bertujuan melihat
kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi yang
telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan”.

Tujuan dari suatu proses belajar pada dasarnya adalah
perubahan tingkah laku dari setiap individu yang belajar. Seseorang
dapat dikatakan telah belajar apabila telah terjadi perubahan dalam
dirinya sebagai akibat dari proses belajar tersebut. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sebagai tolak ukur yang
digunakan untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam
menguasai suatu pelajaran.

Menurut Slameto (2010: 54) berhasil tidaknya seseorang
dalam belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu:

a. Faktor intern yaitu: (1) faktor jasmaniah, yang meliputi
faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. (2) faktor
psikologis, yang meliputi intelegensi, bakat, motivasi,

kematangan, dan kesiapan dari dalam diri siswa. (c)
faktor kelelahan.

b. Faktor ekstern yaitu: (a) faktor keluarga, yang meliputi
cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, suasana
rumah, keadaan ekonomi orang tua, pengertian orang tua
mendidik, latar belakang kebudayaan dan lain
sebagainya. (b) faktor sekolah, yang meliputi metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah keadaan gedung sekolah, dan lain sebagainya. (c)
faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, mas media, teman bergaul, bentuk
kehidupan masyarakat, dan lain sebagainya.
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c. Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif

Slameto (2010: 2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Perubahan yang
terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun
jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap tingkah laku yang baru
itu misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, tambahannya pengertian-
pengertian baru dan perubahan dalam kebiasaan, keterampilan atau
kesanggupan.

Hasil belajar adalah merupakan cerminan keberhasilan siswa
dalam mengikuti proses belajar pada setiap mata pelajaran yang
diikutinya. Untuk mencapai keberhasilan tentunya siswa harus
belajar, Jadi belajar itu sendiri dapat dikatakan suatu usaha yang
menghasilkan  perubahan baik dalam pernyataan maupun
keterampilan. Dengan belajar siswa akan mengalami perubahan
dalam berfikir, bertindak dan berbuat sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, keterampilan, seni, dan teknologi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan keterampilan, nilai, dan sikap serta
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dilakukan secara teratur. Kemudian yang dimaksud dengan hasil
belajar mata pelajaran produktif adalah hasil dari berbagai usaha
yang diperoleh siswa melalui proses belajar pada berbagai mata
pelajaran tersebut yang dinyatakan dalam angka atau huruf dan harus
memenuhi KKM.
2. Status Sosial Ekonomi Orangtua
Menurut Abdulsyani (2011: 15) “Status sosial ekonomi adalah
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang
ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi: tingkat pendidikan, pendapatan,
jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi”.

Menurut Dalyono (2010: 59) “faktor orangtua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orangtua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang
perhatian dan bimbingan orangtua, rukun atau tidaknya kedua orangtua,
akrab atau tidaknya hubungan orangtua dengan anak — anak, tenang atau
tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu mempengrahui pencapaian
hasil belajar anak. Disamping itu, faktor keadaan rumah juga turut

mempengaruhi keberhasilan belajar”.

Menyongsong era globalisasi yang akan datang yang tak terelakkan
dewasa ini, pemerintah telah berusaha semaksimal mungkin melakukan
berbagai upaya untuk lebih mengutamakan pendidikan. Upaya tersebut
hampir mencakup segala komponen pendidikan, seperti perubahan

kurikulum, pengadaan buku pelajaran dan sarana belajar lainnya.
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Penyempurnaan sistem pendidikan, penataan organisasi dan usaha-usaha

lain yang berkaitan dengan peningkatan pendidikan.

Latar belakang sosial ekonomi seseorang dapat dilihat dari
keberadaannya dalam masyarakat baik dari status, keadaan keuangan
maupun dari pendidikan yang dimiliki seseorang. Latar belakang sosial
ekonomi keluarga adalah merupakan posisi relatif individu atau kedudukan
seseorang dalam lingkungan yang mencakup pendidikan, profesi,
penghasilan, tempat dan ongkos, tempat tinggal dan sanak saudara.

Menurut Frank dalam Agus (2009: 21) mengatakan bahwa:

“latar belakang sosial ekonomi keluarga merupakan
kedudukan seseorang dalam suatu rangkaian strata yang
tersusun secara hierarkis berdasarkan pada hal-hal yang
mempunyai nilai dalam suatu masyarakat yang biasanya
disebut privelese (kekayaan, pendapatan, barang konsumsi)
prestise (status dan gaya hidup)”.

Dapat dikemukakan bahwa status sosial ekonomi orang tua adalah
tingkat pendapatan yang diperoleh orang tua dalam rangka
mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupannya, Manusia
harus dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan primer,
sekunder, maupun tersier agar dapat hidup layak sesuai dengan harkat
martabatnya sebagai anggota masyarakat. Ada beberapa faktor yang dapat
menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial ekonomi orang tua di
masyarakat, di antaranya tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat
pendapatan, kondisi lingkungan tempat tinggal, pemilikan kekayaan, dan

partisipasi dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya. Dari pendapat-
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pendapat di atas maka latar belakang status sosial ekonomi orang tua
dibatasi menjadi empat faktor yang menentukkan, mencangkup tingkat

pendidikan, pekerjaan, pendapatan/penghasilan, fasilitas yang dimiliki.

a. Tingkat pendidikan orang tua

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan
cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum
dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa
pendidikan dilakukan agar mendapatkan tujuan yang diharapkan
bersama yaitu:

“pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi perserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri

dan menjadi warga negara demokratif serta bertanggung

jawab”.

Maka jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang
baik, sehingga penerapan pendidikan harus diselengggarakan sesuai
dengan Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan UU No 20/ 2003.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan diselenggarakan melalui

jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur pendidikan luar
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sekolah (pendidikan nonformal). Jalur pendidikan sekolah (pendidikan

formal) terdapat jenjang pendidikan sekolah, jenjang pendidikan

sekolah pada dasarnya terdiri dari pendidikan prasekolah, pendidikan

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

1)

2)

Pendidikan prasekolah.

Menurut PP No. 27 tahun 1990 dalam Kunaryo (2000:24),
pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar,
yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur

pendidikan luar sekolah.

Pendidikan dasar

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 tahun
2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan
formal yang melandasi jenjang pendidikan menengah, yang
diselenggarakan pada satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar
dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta
menjadi satu kesatuan Kkelanjutan pendidikan pada satuan
pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan

Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat.



3)

4)
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Pendidikan Menengah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17
tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan pada jalur
pendidikan formal yang merupakan lanjutan pendidikan dasar,
berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah
Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau bentuk

lain yang sederajat.

Pendidikan Tinggi

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012
tentang pendidikan tinggi. Pendidikan Tinggi adalah jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program
diploma, program sarjana, program magister, program doktor, dan
program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan

oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat pendidikan

orang tua selain dilihat dari jenjangnya juga dapat dilihat dari tahun

sukses atau lamanya orang tua sekolah. Semakin lama orang tua

bersekolah berarti semakin tinggi jenjang pendidikannya. Contohnya,

orang tua yang hanya sekolah 6 tahun berarti hanya sekolah sampai SD

berbeda dengan orang yang sekolahnya sampai 12 tahun berarti lulusan

SMA. Tingkat pendidikan yang pernah ditempuh orang tua

berpengaruh pada kelanjutan sekolah anak mereka. Orang tua yang
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memiliki pendidikan yang tinggi mempunyai dorongan atau motivasi

yang besar untuk menyekolahkan anak mereka.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakang pendidikan
orang tua erat kaitannya dengan keberhasilan pendidikan anaknya.
Sedangkan menurut Zahri dalam Budiman (2002: 14) mengatakan
bahwa “orang tua yang terdidik akan lebih banyak berbuat dalam
menentukan perkembangan anak, dibandingkan dengan orang tua yang
latar belakang pendidikannya rendah”. Jadi orang tua yang
pendidikannya tinggi akan berbeda pelayanannya terhadap pendidikan
anaknya dibanding orangtua yang tidak (kurang) berpendidikan,
pelayanan yang baik tentu akan mempengaruhi hasil belajar pada diri

anak.

Menurut Gusril (2006: 15) mengatakan bahwa:

“cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap
belajar anaknya orang tua yang kurang atau tidak
memperhatikan pendidikan anaknya misalnya mereka acuh tak
acuh terhadap hasil belajar anaknya tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan anaknya
dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya dan tidak
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar
dapat menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam
belajarnya”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa latar belakang pendidikan orang tua sangat besar pengaruhnya

terhadap hasil belajar siswa, orang tua yang memiliki latar belakang
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pendidikan yang tinggi maupun yang rendah akan berbeda pelayanan

cara memperhatikan kebutuhan-kebutuhan belajar anaknya.

. Tingkat pendapatan orang tua

Pendapatan merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor
produksi atas penggunaan faktor-faktor produksi seperti tanah, modal,
tenaga kerja dan skill yang dimilikinya tolok ukur yang digunakan
adalah pendapatan perkapita pertahun dari sebuah keluarga,
pendapatan keluarga dapat dilihat dalam bentuk uang, barang atau

berupa fasilitas-fasilitas misalnya rumah dinas dan pengobatan.

Pendapatan merupakan semua jenis pendapatan termasuk
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun
yang diterima oleh penduduk suatu negara. Pendapatan juga
merupakan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi
berdasarkan prestasinya yang diserahkan berupa gaji dari pekerjaan
dan profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dari

kekayaan sektor subsistem.

Pendapatan yang diterima dapat berupa uang dan barang
pendapatan berupa uang dan barang, pendapatan berupa uang biasanya
diterima sebagai balas jasa atas pekerjaan yang telah dilakukan seperti
gaji, upah, komisi dan lainnya. Sedangkan pendapatan berupa barang
biasanya beras, pengobatan, transportasi dan lain sebagainya. Semakin

banyak jenis pendapatan yang diterima oleh suatu keluarga maka
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semakin besar pendapatan atau penghasilan yang mereka terima,
sehingga akan semakin besar pula uang atau bantuan biaya pendidikan

yang bisa digunakan setiap bulannya.

Terkadang siswa ikut bekerja membantu orang tua untuk
memperoleh uang dalam memenuhi kebutuhan sekolahnya. Sehingga
ini akan berpengaruh terhadap semangat belajarnya di rumah maupun
di sekolah, faktor keletihan membuat anak tidak bergairah dalam

belajar akibatnya hasil belajarnya akan rendah.

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anaknya. Orang tua yang
berpenghasilan atau memiliki pendapatan yang tinggi mampu
memenuhi kebutuhan belajar anaknya sehingga belajar anak akan lebih

tinggi pula.

Pekerjaan orang tua

Dalam penentuan status sosial ekonomi seseorang sering dilihat
dari jenis pekerjaan yang dimiliki. Pekerjaan merupakan salah satu dari
sekian banyak aktivitas manusia yang tampak nyata. Jenis pekerjaan
disebut juga dengan status sosial pekerjaan yang dimiliki seseorang
yang akan menentukan pertumbuhan dan perkembangan suatu
masyarakat dan dapat pula membawa kemunduran. Pekerjaan adalah

suatu kegiatan yang dilakukan untuk menafkahi diri dan keluarganya
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dimana pekerjaan tersebut tidak ada yang mengatur dan dia bebas
karena tidak ada etika yang mengatur.

Dapat disimpulkan pekerjaan merupakan mata pencarian yang
dimiliki seseorang yang dilakukan untuk mendapatkan nafkah demi
kelangsungan hidupnya. Jenis pekerjaan seseorang menentukan
besarnya penghasilan yang akan diterima karena antara pekerjaan dan
penghasilan memiliki hubungan yang kompleks. Dalam hal ini
besarnya penghasilan akan menentukan ketersediaan fasilitas belajar
yang akan menunjang hasil belajar anak. Jenis pekerjaan orang tua
juga menentukan banyaknya waktu yang tersedia untuk berinteraksi
dengan anak di rumah, diduga orang tua lebih mampu mengontrol
belajar anak dan memotivasi anak agar dapat berprestasi di sekolah.

. Pemilikan Kekayaan atau Fasilitas

Pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah kekayaan dalam
bentuk barang-barang di mana masih bermanfaat dalam menunjang
kehidupan ekonominya. Fasilitas atau kekayaan itu antara lain:

1) Barang-barang berharga
Menurut Abdulsyani (1994:56), bahwa pemilikan kekayaan
yang bernilai ekonomis dalam berbagai bentuk dan ukuran seperti
perhiasan, televisi, kulkas dan lain-lain dapat menunjukkan adanya
pelapisan dalam masyarakat. Dalam penelitian ini barang-barang
dapat menunjukkan keadaan sosial ekonomi seseorang. Barang-

barang yang berharga tersebut antara lain tanah, sawah, rumah dan
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lain-lain. Barang-barang tersebut bisa digunakan untuk membiayai
pendidikan anak. Semakin banyak kepemilikan harta yang bernilai
ekonomi dimiliki orang tua maka akan semakin luas kesempatan
orang tua untuk dapat menyekolahkan anak-anaknya, dan orang tua
dapat mencukupi semua fasilitas belajar anak, sehingga dapat

memotivasi anak untuk berprestasi.

2) Jenis-jenis kendaraan pribadi

Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat ukur tinggi
rendahnya tingkat sosial ekonomi orang tua. Misalnya: orang yang
mempunyai mobil akan merasa lebih tinggi tingkat sosial

ekonominya dari pada orang yang mempunyai sepeda motor.

e. Jenis tempat tinggal.

Menurut Kaare Svalastoga dalam Aryana untuk mengukur

tingkat sosial ekonomi seseorang dari rumahnya, dapat dilihat dari:

1)

2)

Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah dinas,
menyewa, menumpang pada saudara atau ikut orang lain.

Kondisi fisik bangunan, dapat berupa rumah permanen, kayu dan
bambu. Keluarga yang keadaan sosial ekonominya tinggi, pada
umumnya menempati rumah permanen, sedangkan keluarga yang
keadaan sosial ekonominya menengah ke bawah menggunakan

semi permanen atau tidak permanen.
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3) Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang
ditempati pada umumnya semakin tinggi tingkat sosial
ekonominya.

Rumah dapat mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi
keluarga yang menempati. Apabila rumah tersebut berbeda dalam hal
ukuran dan kualitas rumah. Rumah yang dengan ukuran besar,
permanen dan milik pribadi dapat menunjukkan bahwa kondisi sosial
ekonominya tinggi berbeda dengan rumah yang kecil, semi permanen

dan menyewa menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonominya rendah.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendapatan orang
tua adalah penghasilan berupa uang yang diterima sebagai balas jasa
dari kegiatan baik dari sektor formal dan informal selama satu bulan
dalam satuan rupiah. Besar kecilnya pendapatan yang diterima oleh
setiap penduduk akan berbeda antara yang satu dengan yang lain, hal
ini karena dipengaruhi oleh keadaan penduduk sendiri dalam

melakukan berbagai macam kegiatan sehari-hari.

Beberapa penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa ada
beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan
sosial ekonomi orang tua di masyarakat, di antaranya tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi lingkungan
tempat tinggal, pemilikan kekayaan, dan partisipasi dalam aktivitas

kelompok dari komunitasnya.



25

3. Hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua Dengan Hasil Belajar

Menurut M. Dimyati Mahmud (1989:87) “Salah satu faktor yang

paling berpengaruh terhadap prestasi akademik ialah status sosial ekonomi

orang tua. Remaja remaja yang status sosial ekonomi orang tuanya baik —

berkecukupan, mampu, kaya — menunjukan nilai yang tinggi dalam tes

hasil belajar dan dalam lamanya bersekolah ketimbang mereka yang

berstatus sosial ekonomi orangtuanya yang rendah atau Kkurang

menguntungkan- kurang berada, miskin”.

B. Penelitian yang Relevan

1. Redha Lita, 2011 dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara
Sosial Ekonomi Orangtua dengan Hasil Belajar Mata Diklat Kelistrikan
Siswa Kelas XI Mekanik Otomotif SMK Negeri 1 Kota Bukittinggi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sosial ekonomi orangtua memberikan
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar. Dari hasil penelitiannya di
dapat kesimpulan bahwa perhatian orangtua siswa terhadap hasil belajar
siswa adalah signifikan dengan t hitung > t tabel (3,0127 > 0,322).

2. Ristika Lani, 2008 dalam penelitiannya yang berjudul peranan latar
belakang pendidikan dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa
kelas X pada bidang keahlian teknik pemanfaatan tenaga listrik SMK
negeri 2 payakumbuh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar
belakang pendidikan orangtua memberikan peran terhadap hasil belajar.

Dari hasil penelitiannya di dapat kesimpulan bahwa perhatian orangtua
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siswa terhadap hasil belajar siswa adalah signifikan dengan t hitung > t
tabel (-0,076 > -2,011).
C. Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hubungan status sosial Hasil Belajar siswa
ekonomi (X) > )

Gambar 1. Kerangka Konseptual
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Terdapat hubungan antara status
sosial ekonomi orangtua dengan hasil belajar mata pelajaran produktif pada

siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Padang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab terdahulu, maka dari hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan dan
saran-saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Tingkat pencapaian status sosial ekonomi orangtua siswa kelas X Teknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang sebesar 68,2% yang
klasifikasinya tergolong cukup.

2. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 1 Padang sebesar 71,9% vyang Klasifikasinya tergolong
cukup.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Status sosial
ekonomi orangtua siswa dengan hasil belajar mata pelajaran produktif
siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Padang dengan
koefisien Kkorelasi r niwng (0,4033) yang juga bermakna tingkat hubungan
tersebut tergolong rendah dan t hiwng

(3,11667) > t 1ane (2,015) pada n = 46, dk = n — 2, dan o = 0,05.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

disampaikan di atas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut

1. Karena status sosial ekonomi orang tua merupakan faktor yang ikut
menentukan hasil belajar siswa, maka penulis menyarankan kepada guru-
guru khususnya guru mata pelajaran produktif untuk dapat memilih dan
menggunakan metode dan media belajar yang tidak terlalu mahal sehingga
tidak mempersulit siswa untuk membelinya sehingga dapat meningkatkan
semangat siswa untuk belajar.

2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas kajian tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik itu faktor internal
seperti faktor psikologis dan jasmaniah maupun faktor eksternal seperti

faktor masyarakat dan sekolah.
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